6l

- Terorisme Digital :
- Pertarungan Atas Dunia Alam Maya Manusia
llham'P:ris_g:_unant_o, §s, M.Sit

Abstraksi ;
i Operas; kerja teroris telah mengalomi pergeseran dari fokus dan tujuan
_rnereka, terutama dalam publikasi. Pada era 1970 sampai awal 1990 mereka

- sangat mengandalkan media massa konvensional sebagai titik sentral

publikasi pergerakan. Namun saat ini berbeda fenomena yang muncul teroris
sangat mengandalkan media teknologi informasi, seperti internet dan cakram
digital untuk mempublikasikan kerjo mereka. Sarana-sorana tersebut begitu
efekiif digunakan terutama menginformasi operasi gerak dan pencucian otak.
Tulisan ini berusaha memberikan pembuktian secara teoritis, bahwa bahaya
teroris saat ini bukan terletak hanya pada tindakan boikot atau sabotase,
melainkan gelombang sikap simpati don perekrutan besar-besaran generasi
muda lewat media internet, jejaringan sosial dan produk teknologi informasi
fain yang sedang gandrungi.

Kata kunci :Komunikasi, Media Massa, Internet, Teroris, Opini Publik,
kultivasi .

Klausul teroris itu berbahaya dan sangat mengancam keutuhan bangsa
dan Negara adalah mutlak benar. Teroris adalzh pihak yang kejam, biadab
dan tak berperikemanusiaan, oleh sebab itu teroris berbahaya lebih dari
apapun. Melawan mereka (teroris) sama saja melawan bayangan, karena
ridak diketahui mana lawan dan mana kawan? Begitu absurb, seperti angin
malam yang menerpa wajah ini, terasa semilirnya tapi tidak ada wujudnya.
Teroris itu begitu licin antara ada dan tiada. Berbicara teroris harus diketahui
terlebih dahulu apa tujuan inti mereka melakukan tindakan-tindakan operasi
tersehut? Penulis yakin, bahwa teroris melakukan hal itu sudah pasti akan
sangat menghitung untung dan ruginva.

Operasi perang teroris di indonesia sudah begitu dikenal masyarakat
Indonesia, seperti tindakan boikot, sabotase dan perebutan simpati kepada

1. flham Prisgunanto, 5§, M.Si, adalah staf pengajar PTIX
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masyarakat. Mulai dari pengeboman gedung, hotel, restoran, tempat Ebadah
atau simbol-simbol. tertentu. . Semua bertu;uan menimbulkan kekacaua_n
dan ketidaknyamanan kepada setiap warga negara. Tentu saja ujung da"rhr
tindakan itu adalah klaim kegagalan Negara dalam menjaiankan roda
Pemerintahan. Demikianiah yang mungkin hendak disampaikan oleh para
teroris. Guna membuktikan premis-premis tersebut, maka dalam tulisan ini
akan dipaparkan beberapa peristiwa yang diambil dari merawak (searching)
dari temuyan situs- situs dan blog di internet. Dalam keperjuan ini penulis juga
member;kan analssrs Isi dan pemiatan daiam konteks komunikasa Kasus vang
-_akan cflangk&t adalah bom Poso dan Ternate L : '

Gambaran Kasus Bom Poso o

-:Kasus bom Poso secara jelas merupakan operasi teroris yang berusaha
mengaitkan unsur SARA dengan maksud penciptaan konflik dan benturan
besar:di masyarakat, Lambat lain akan muncul di masyarakat rasa saling
tuding, tuduh dan curiga satu sama lain. Inti dari operasi ini adalah menafikkan
kepekaan dan-interaksi antar masyarakat guna membentuk potensi konflik
yang luar biasa di masyarakat.-Dalam operasi teroris di daerah ini lebik
membawa kepentingan simbol-simhol SARA dibalut sentimen keagamaan
{availabel at : http://www.gatra.com/artikel.php?id= 1244/ diunduh tanggal
19/9/2009:23.30). '

Kasus bom Poso ada sejak tahun 1999, dan diketahui Polisi saat itu telah
menggrebek 26 orang Daftar Pencarian Orang {DPO) didesa GebangRejo-Poso.
Polisi menangkap 23 orang DPO vang diduga terlibat dalam kekerasan Poso.
Pada banyak agendamedia disebutkan bahwa, sayangnya upaya polisitersebut
bukannya menghentikan kekerasan di Poso malah justru menimbulkan kesan
kekerasan. Pada kejadian tersebut tercatat 14 orang terbunuh, termasuk 1
anggota-polisi. Pendekatan kekerasan polisi ini mengakibatkan kemarahan di
banyak kalangan, terutama kelompolk-kelompok Islam yang merasa menjadi
target. Maksud polisi untuk menghentikan kekerasan malah menimbulkan
kekerasan baru. Padahal sejarah menunjukkan hubungan antar agama dan
etnis masyarakat Poso pada masa lalu hidup begitu damai, nyaman dan
sentosa, meski mereka dari berbagai suku dan agama berbeda (availabel gt
hi‘tp J/www.cres. ugm.ac.id/res_editorial_view.php?editorial_id=32/diunduh
tanggal 19/9/2009).
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Gambaran Bom Ternate

. ‘Kejadian bom di Ternate terbaru adalah pengeboman rumah dinaé’,
~ kantor Gubernur dan Kantor DPRD Maluku Utara pada tanggal 4/11/2008;
Polisi.berhasil menangkap 12 orang vang kemudian diperiksa. Dari 12 orang
itu.8 di antaranya adalzh petugas jaga malam di lokasi ledakan. Empat saksi
lainnya adalah warga vang tinggal di sekitar lokasi ledakan. Hingga saat
ini polisi belum menemukan pelaku, serta motif dari peledakan tersebut.
Kapolres Ternate mengatakan hasil temuan dan olah tempat kejadian perkara
menunjukkan bom yang digunakan berdaya ledak rendsh. Ini berbeda dengan

~ keterangan polisi sebelumnya yang menyebutkan bahwa ledakan itu berasal™ -

dari hom berdaya ledak tinggi (availlable at htip://metronews.com/index:
php/mob_i_le/mtmews/GB%S/ diunduh tanggal 19/9/2009).

Gam_?:éé;réﬁ Bom Mega Kuningan

‘Apa pesan penting di balik bom? Demikianlah kira-kira pertanyaan
besar mencermati kasus bom-bom terbaru, terutama di Mega Kuningan
tepatnya di Hotel JW Marriot dan The Ritz-Carlton pada beberapa waktu
lalu{17/7/2008). Bom low explosive yang berselang hanya beberapa menit
di Hotel Marriott pukul 07:47:12 WIB, sementara bom di The Ritz Carlton
persisnya pukul 07:57:00 WIB meledak di Restoran Syailendra-hotel J.W
Marriot, sedangkan di Ritz Carlton terjadi di Restoran Airlangga (Suara
Karya, 18/7/2008). Peristiwa tragis tersebut menewaskan 13 orang dan
150 orang luka-luka. Setiap operasi teroris memiliki tujuan yang utamanyé
adalah menimbulkan kepanikan, kekisruhan, saling tuduh dan berakhir
pada kepanikan. Semua kondisi itu diharapkan terjadidiindonesia usai aksi
teror. Apakah sudah terjadi kondisi tersebut di Indonesia ini? Jawabannya
sudah, terlinat dari saling tuduh, curiga antar para pejabat dan politisi.
Mereka saling kisruh, berbenturan dan adu kekuatan urat syaraf antar
lembaga negara. Jadi dapat disimpulkan datam ranah kemunikasi, teroris
kemarin di ‘atas angin’ dan kerja pers malah semakin memperbesar aksi
dan operasi mereka.

Apa bukt media massa ikut membesarkan teroris, terlihat dari agenda-
agenda media yang digelontorkan sejalan dengan isu-isu yang disisipkan
dan berusaha ditancapkan dalam benak khalayak. Dengan kemampuannya
agenda media berusaha menyamakan pemahaman dengan agenda publik,
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yang kesesuaian ini dinamakan dengan agenda setting (McComb, 1995)Bila
ada kesesuaian, berarti pers sudah berhasil membenarkan atau memperkuat
(remforce) anggapan yang ada dlbenak khalayak

isu per‘tama yang-diajukan .pers, bahwa bom dl Mega Kunmgan
secaraserampangan disebutkan karena alasan pembunuhan terhadap
15top executive yang dikabarkan sedang melakukan pertemuan berta;uk
ICP-Breakfast Roundtable di‘hotel JW Marriott.*Tercatat peristiwa’ inj
:menewaskan tokoh:tokoh’ sebut saja; Timothy Mackay, Natan Verity dan
‘Garth | Mcevoy Dlsmyaitr dalam pertemuan tersebut sedang membahas
' intehjen bisnis: industri pertambangan ‘dan permmyakan di 3ndone5:a'
{detik.com 18/7/2009) NG : : =

Isu kedua adalah 'u’pa’yé r'he'nggagéil<an'¥lilp‘kes"dah mematikan proses
demokratisasi di Indonesia. Ancaman terhadap Susilo Bambang Yudhovono
{SBY) agar tidak dilantik sebagai presiden pada masa jabatan kedua pasca
Pemilu.” Bukti dengan menunjukkan foto-foto kepala SBY vang dijadikan
sasaran tembak oleh kelompok tertentu yang mengenakan topeng hitam
berlatih ‘menembak dari laporan intelijen pada 5 Mei lalu di Kalimantan
Timur melalui cakram digital (CD). Di dalamnya juga memperlihatkan proses
perakitan serta penemuan sejurnlah hom vang suap diledakkan. :

_ lsu ketlga i:mdakan pengahhan pengahhan yang dilakukan dakam upaya
mereduksa kasus- kasus sensitif yang kisruh saat ini di Endones:a sepern
flu Babi, klaim terhadap kecurangan Pilpres, sampai dugaan kegagalan
penanganan kasus-kasus besar korupsu vang mengarah kepada kinerja aparat
dan penegak hukum. Isu keempat adaiah rangkaian kerja dari operasi jaringan
teroris duma Jamaah Islamizh {JI). Dugaan ini diperkuat dengan aksi balas
dendam atas hukuman mati kepada pelaku bom Bali Imam Samudra, Amrozi
dan rekan-rekan. Apalagi kejadian sangat dekat dengan hari ulang tahun Polri
1 Juil lalu yang ingin mencorengkan prestasi gemilang Polri mengungkap
jaringan teroris dunia dengan proses penyidikan dan penyelidikan yang cepat
dan tepat. Ada rasa iri dan tersaingi teroris, karena mulai dilupakan khalayak
{Seputar-Indonesia, 18/7/2009).

Keempat isu-isu ini merebak dan bergulir pada agenda khalayak secara
serampangan oleh pers, Khalayak tentu saja terkonsumsi agenda-agenda
media tersebut dan mencerna sesuai dengan kemampuan daya nalar dan

72 Jurnal Studi Kepolivian | EJisi 072 | November 2009-Maret 2010



o _ peristnNa bom tersebut dalam konteks alam kognitifnya.

m’s:elektuai:tas vang dimiliki. Dengan demikian, tingkat pengetahuan yangff :
mereka miliki menjadi daya saring {filter), bagaimana mereka menafsxrkanf._' X

Mencerma‘m konten dari informasi internet terlihat Polisi tidak bekerja':_:- 1 
ser;us, mereka selalu mermbuat masalah dan melanggar HAM yang dtjunjung:.-. o
tinggi Negara indonesia. Teroris digital kerap melakukan kerjanya dengan-_: '

melangs;r informasi-informasi serampangan yang]auh dari nilai kerelevanan:

Polisi seharusn\/a melakukan pertemuan rutin antar kepala-kepala satuan'.:-_'

dan plhak pers untuk mengkonfirmasi informasi yang ada diinternet, dan_'-':'
akan dnbahas dalam pelangsiran .

Kegerahan Pohsa Pada Kerja Pers

palamn buku penulis, “Komunikasi & Polisi: disertai Kasus: Drlengkap.r' :
Dengan Kasus-kasus Mutakhir’ {2009:59) memang sudah dari ;auh—;auh
hari diiela skan, bahwa media massa kerap mengalienasi polisi dalam gerak .
lingkup kexrja mereka, terutama dalam peristiwa pengungkapan teroris.
Media massa kerap membuat alur cerita dan penokehan sendiri dengan
versi merezka masing-masing dengan mendahului kerja poiisi. Alhasil polisi
merasa terpojok dengan kerja dari media massa tersebut. Dalam hal ini
jelas terjadi intervensi pers dalam kerja polisi guna pengungkapan dan
penegaka n hukum kasus teroris. Kejadian seperti inf hampir kerap terjadi
dalam setiap upaya pengungkapan kasus teroris oleh polisi. Pers sering
berlindung pada kekuatan suara publik yang mereka buat sesuai dengan
teori spiral silence {Noelle-Neuman dalam Straubhaar and La Rose,
2004). Siapa vang sedang dibicarakan media massa itulah yang menjadi
perhatiars.

Dala m peristiwa bom Mega Kuningan, Pihak Kapolri sendiri menyesalkan
ihwalrek=man CCTV yang sampai jatuh ke tangan pers dan disiarkan media
televii (Swara Karya 18/7/2009). Apa imbas yang akan muncul? Pembenaran
bahw: peslaku adaiah orang asing yang memiliki kepentingan dan ini sesuai
dengin agenda isu pertama untuk melakukan pembunuhan terhadap 15
Top Bectstive saja. Tentu saja hal ini menyesatkan dan pers dalam balutan
kepertingzan ideologi ekonomi politik pasar membesar-besarkan ini dalam
kepeluar komedifikasi berita.
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DI satu-sisi,"kerja polisi juga ditekan habis-hahisan oleh pihak politisi
daiam keperluan pembenaran apa yang terjadi dalam balutan kepentingan®
politik. Tentu polisi tidak akan sembrono dan semua pernyataan merekaj_-
dikaitkan. dengan pembukiian atas temuan dalam prosedur. penyidikan dan .
penyeltdikan yang-ada, Alhasil pohs: terbentur dalam gerak kerja dan fokus_:
pencar:an terhadap sang peiaku Semakin sempit kerja polisi dan memang i g
yang. dfharapkan oleh teroris dalam upaya klaim atas ket’sdakmampuan pohs:__ :
-_dalam melakukan proses penegakkan hukum. -

Bu!m daﬂ pembatasan kerja pohs: ‘ini- terlihat  dari penggunaan'_.'
ﬂarasumber {keyinforman) vang kebanyakan ‘bukan dari- -polisi‘dan aparat .
keamanan. Semua diambil secara acak sesuai dengan cita rasa dan keinginan
awak pers saja. Peran polisi dinihilkan, kerja intelijen dilecehkan dan tindakan
aparat hukum dianggap mandul tidak bekerja sebagaimana. mestinya yang
merupakan rangkatan yang memang diharapkan muncul diakhir pesan bom
ini. Semua akan mengerucut kepada ketidakbecusan tampuk pimpinan dalam .
menjalankan Negara.

Polisi- melakukan klaim temuan, bahwa operasi kerja bom kemarin :di
JW Marriot dan The Ritz-Carlton adalah Jamaah Islamiah. Hal ini bila dilihat
dari kesamaan pola dan perakitan bom di Cilacap dan Malang. Kebanyakan
khalayak (orang) mencibir dan tidak mempercayai relevansi keterangan dari
pihak aparat. Informasi tersebut dianggap kurang populer, membosankan
dan tidak penting. Semua ini terjadi karena khalayak sebelumnya sudah
terkonsumsi isu-isu agenda pers yang menyebutkan lain, dan keandalan
kultivasi begitu berdaya mempengaruht benak orang {Baran & Davis dalam
Boyd-Barret, 1995).

Kenapa bisa demikian? Ingat, kemampuan naratiflebih berdaya daripada
argumentatif. Bagi Fisher ahli komunikasi dalam konteks budaya ini mengakui,
terkadang orang lebih senang dibuai pada sesuatu vang tidak masuk akal,
khayal dan penuh fantasi, daripada sesuatu yang kaku, menasehati dan lugas
(Littlejohn, 1999). Konklusi-konklusi dan premis-premis dibuat sendiri oleh
mereka dalam aturan-aturan argumentatif vang dilanggar dan didasarkan
pada sesuatu yang irrasional. Khalayak yang sudah terlanjur dikuasai oleh
agenda pers yang secara serampangan tidak sengaja menata alam kognitif
khalayak terhadap peristiwa bom Mega Kuningan kemarin sesuai daya nalar
saja.
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_ - Dalam ketidaktentuan ini mereka mencari informasi versi mereka sendiri. - L
dan menolak apa yang dilangsir oleh aparat keamanan. Apa yang terjadi. .
s berbeda dan semua informasi dari polisi dianggap tidak benar, omong kosong'_'j_-‘.‘_' '.
dan tak masuk akal, Mereka semakin percaya jaringan teroris dunia Jamaah. _3'
Islamiah ﬁdak ada, bahkan klaim bahwa semua itu hanyalah “tipu mustihat’

polisi. Bila hal ini terjadi, berarti sudah ada pendiskreditan pada kerja aparat:
penegak hukum oleh kerja pers. '

Lalu apa selanjutnya yang akan dilancarkan teroris, jelas membuat-_r_. .

konﬂlk besar di masyarakat yang dapat menimbulkan sentimen- sen‘nmen"’-'__'_' '
_yang men;ad: potensi konflik di semua lini yang sewaktu-waktu bisa meieda}{:
dan terjadi konflik dan bencana besar kehidupan sosial. Isu-isu sensitif lokal:
dan kedagrahan terangkat dalam rangkaian operasi teroris guna keperiuan:'__:
merusak kredibilitas dan eksistensi-pertahanan dan keamanan Negara dan_' o
akan bermuara pada kekisruhan dan ketakutan sendiri antar mereka baik . -
secara individy, maupun kelompok. ltulah pesan yang ada dan sedang-"_

diupayakan guna memecahbelah indonesia ini ke depan.

Tarik ﬁiusf Mazhab Komunikasi Massa Mikro versus Makro

Media massa sebenarnya tidak begitu signifikan berdaya (powerfull)' B
mengubah sikap dan perilaku manusia sebagai khalayak, pembaca, pemirsa
dan pendengar. Pemikiran ini dicetuskan oleh Paul Lazarfeld yang membantah .
berlakunya Magic Bullet Theory dalam peristiwa Hallowen di Eve tahun 1938
oleh ridio CBS yang menyiarkantentang “Mercury Theater of the Air” program:
radio Orson Welles tentang “War of World “ (perang dunia). Program siaran
ini berisi cerita tentang pasukan perang yang melakukan invansi ke bumi
dari Mars. Saat itu diperkirakan hampir 6 juta orang di Amerika Serikat panik
(Baldwin, 2004). Lazarfeld pada tahun 1940 melakukan penelitian dengan
mengimati, apakah media massa begitu berpengaruh signifikan pada sii{a_p_
pemilh tecrhadap kampanye Franklin D. Roosevelt melawan Wendell Wilkie, .

lengan mewawancara 3.000 orang yang diregister berbeda dari Erie’
Contry Ohio diketahui bahwa pers tidak berpengaruh terhadap cara pandang:
pemilh terhadap bakal calon presiden saat itu. Diketahui bahwa media massa
hany: be rpengaruh secara terbatas pada pihak atau orang-orang tertenty,
yakni;pe smimpin opini (opinion leader). Selanjutnya kajian teoritik tersebut.
dikenil se=butan Two step flow theory. Jadi singkatnya para penganut mazhab
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mikro:dalam media massa tidak meyakini:media massa berpengaruh secara
langsung kepada khalayak, De:Fleur dan Ball Rokeach juga menyebutkan -
ada. hubungan segitiga yang sangat kuat antara media massa, sistem- sosial:
masyarakat pemu’sa pendengar dan pembaca dalarn media depedency--'
theory—nya ' : ; : Gt

Klausul yang d;gunakan tidak menyebutkan khaiayak bita mengamaﬁ".
pemberitaan teroris langsung mereka membenarkan, tetapi yang digunakan _
da!am tulisanitu adalah kata dari “Jubuk-hati terdalam * berarti masuk dalam -
alam kognmf dan ruang ‘sumir- afekiif. ‘Dengan- demikian bisa. dikatakan’ :
opml vang:dibuat: bukan ‘menakut-nakuti dan berlebihan melainkan sebagat. :
bahan perenungan kita semua-sebagai insan yang aktif dalam pencarian
pemberitaan dan-kebenaran di atas isiteks pemberitaan. Pendapat tentang
adanya: jaringan berita yang mehegemoni dan penjajah atas ranah pubiik
yang ada di sekeliling kita lewat media massa adalah sentimen-sentimen
yang diberikan ofeh mereka penganut mazhab makro media massa dalam .
kajian-kajian teori kritik. i

Pemikiran tersebut masuk dalam pengaruh media massa yang lebih
ke dalam tataran budaya ‘values {nilai-nilai} dan perspekiif yang ada.
Keterasingan dan marjinalisasi begitu akrab dengan diskursus-diskursus yang
dibawa dalam membahas pemikiran tersebut. Bahkan bila ditarik benang
merzh tataranideologis teori tersebut berangkat dari kekecewaan terhadap
ketidakberdayaan akan sistem dan birokrasi yang dianggap dikuasai oleh para:
kapitalis. Gaya pemikiran tersebut berangkat dari semangat dan idealisme:
kaum Marxis dan sosialis yang akhirmya memunculkan konsepsi perlawanan:
gender dan feminisme (Baldwin, 2004:271). -

‘Satu yang periu dlketahu: mazhab mikro media massa tidak pernah
mémb;carakan konteks budaya sebagai superstruk:ur dalam memahami
pengaruh media massa. Mereka lebih melihat efek media massa lebih
dalam kacamata empirik. Oleh sehab tak salah bila alat ukur yang dlgunakan'
cenderung dianggap kuanitatif dengan menganut paradigma positivistik
dalam penelitian. Bahkan banyak yang memberikan pandangan sinis mazhab
tersebut sangat Amerika Serikat dan pro pada kaurn-kaum kapitalis.

Demikianlah, bila ilmu pengetahuan disisipt klaim pembenaran politis di
dalamnya. Jadi polemik yang ada dalam pemahaman mazhab, seperti; cerita
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tiga orang butayang mempelajari bentuk gajah. Satuorang menyebutkangajah
itu se;ﬁer_ﬁ ular karena ia memegang belalainya. Orang kedua menyebutkan.
seperti-kupu-kupu karena memegang kupingnya, orang ketiga menyebutkan
seperti pohon ketika memegang kakinya. Demikianlah analogi yang terjadi
bila memandang sesuatu dari paradigma yang berbeda yang saling tarik ulur
terﬁs'ébu't._ .

Media Massa dan Isu-lsu Komodifikasi

Saiah satu yang dicermati bahwa media massa kerap melakukan '
pembag;an_ jenis teroris barat dan lokal. :Apakah memang sedemikian
adanya?. ':Bi'la memang terjadi sedemikian apakah ada modus baru yang fidak
pernah disebutkan pihak aparat dalam mengungkap kasus teroris?. Sehab
dari pemberitaan-pemberitaan yang ada, sudah diketahui target operasi
nama-hama para teroris kerap sudah lebih dehulu muncul dan diketahui oleh
pihak Negara asing, seperti Australia dan Amerika yang disinyalir memiliki
agen-agen. intelijen di Indonesia. Seperti yang diketahui aparat pun tempo
hari didesak untuk mengumumkan penangkapan tersebut.

Dalam kajian teori normatif media massa diketahui bahwa ada tiga jeni's
sistem pers, yaitu Autoritarian, Libertarian dan Social Responsibility Theory.
Kenyataannya dalam iklim pers saat ini Indonesia menganut pers bebas {free
press) yang jelas berada pada kubu Libertarian. Sebaliknya Amerika Serikat
sendiriyang menyebutkan negara liberal menganut sistem social responsibility
theory (Prisgunanto, 2004:4). Perhatikan kejadian perang teluk, perang irak
yang jelas-jelas Amerika Serikat membatasi akses informasi kepada pers
untuk mengadakan peliputan berita. Alhasil pemberitaan yang ada hanyalah
dibuat di belakang meja dan ada pada rapat-rapat redaksi berdasarkan hasil
laporan pasukan yang kembali ke markas.

‘Demikian juga dengan peliputan siaran televisi dalam perang teluk,
diketahui pers hanya dapat melakukannyas dari atas pesawatl-pesawat
pembom dan mereka tidak diperkenankan untuk masuk ke medan perang
untuk melakukan peliputan dan akses terhadap narasumber berita (Halliday,
1994). Tak heran bila pada saat peristiwa perang Irak terlihat begitu besar
dominasi keberpihakan pers Indonesia dalam membuat frame berita
dari kacamata agenda media mereka sendiri. Temuan yang menarik dari
penelitian yang penulis lakukan adalah ada beberapa media cetak nasional
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"b_é;ubah'keberpihakan dalam kasus perang Irak. Ada mereka yang bergerak
dari yang pro ::I_rak- menjadi pro Amerika dalam merekonstruksi reafitas_:’di_
henak pembaca, kecuali-harian: Republika yang secara konsisten membela
_Er_ak;cfafam korid'or;.fslamnyaf(Pr_isgunanto, 2003). ' o

¥ Hal ini menyadarkan kita, bahwa tidak ada medi'é"rn'és'sa'\)éh:g tidak
nerpihak, Mereka akan melangsir berita dalam kepentinganwkepentinéé'ﬁ_
ideologis yang dimiliki. Shoemaker dan Resee (1996) menganalogikan
‘keterpengaruhan ideologi ini dengan pemahaman siung bawang. Artinya
para_;;:éeké'rja_-med_ia ‘massa dalam proses produksi isi.teks begitu ketat
pé.r.;ta_r__a.'l_r}"ga'_n;agen_d_a kepentingan ideologis di dalamnya. Oleh karenanya.

“‘perlu dipahami bahwa media massa.juga merupakan industri dan dalam
keperluan itu guna keberlangsungan hidup mereka perlu meraih kantong-
kantongiklan dengan cara memompa perolehan penjualan oplag sebesar:
besarnya pada media cetak dan rating pada media elektronik. Hampir
sama:dengan . itu, untuk media internet yang dijadikan patokan adalah
perolehan nilai hit penelusur. Artinya, bahwa media massa juga memiliki
agenda media yang mengkomodifikasikan teks konten berita yang menurut
mereka penting dan. menguntungkan,

Sebaliknya, bila tidak ada nilai jualnya tidak perlu diruat, ditayangkan
atau disiarkan.-Jadi jelas sikap kompromistis dengan narasumber berita
bukan secara vuigar membeli berita seperti yang disebutkan, melzinkan
mengkomodifikasikan berita secara besar-besaran. Alhasil bils berlebihan
terkadang pers tidak berangkat dari fakea yang ada melainkan dari intuisi,
sentimen dan opini si pembuat berita belaka. Hal inilah yang membuat sisi
rentan dan terkuaknya isi pemberitaan yang bisa disisipi kepentingan teroris
di Indonesia. ' 4

Sikap arif dan bijaksana memang diperlukan bagi pengelola media dan
aparat, terutama dalam kedudukannya sebagai narasumber untuk mefangsir
berita yang jujur apa adanya, Hdak ditambah-tambah sesuai dengan proporsi
yangada. Halini sesuaiteori naratif komunikasi oleh Fisher yang menyebutkan
ada rasa kerinduan dan kangen orang (khalayak) terhadap pesan yang jujur,
apa adanya yang membuai {Littlejohn; 1999). Bisa diartikan, seperti dongeng
yang diberikan ibu kepada sang anak pengantar tidur vang menyejukkan tdak
saling klaim dan tuding. Ingat, khalayak adalah orang-orang yang akdf, pandai
dan tidak statis dalam pencarian informasi. Mereka sudah tahu mana yang
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' benar dan mana: vang mdak benar dalam menafsirkan sebuah isi {konten) teks:'__ . i

pember:taan sxaran dan tayangan media massa di benak mereka. .

Dun:a Maya Enterne‘t dan Pergeseran Kerja Terorus

Ke__adlran mternet ~pada : era . tahun :1880-an d;tandal dengan:"-_”"""

perkemba ngan pesatpada Teknologi Informasi dan komputer. Sudah daketahufi_"g .
}armgan}_tersebut pada awainya digunakan .oleh pihak militer dalam bentuk'

ARPANE:

T. Jaringan gila yang tidak bisa ditahan, diedit dan difilter. Kesemua '

itu dldesam dalam - keperluan kemungkman adanya ‘serangan besar dan.':-"*-’-': '

P;haké mer;ka Senkat me]akukan ini sebaga; anﬁhpasu szkap paranmda_"_:
mereka akan kemungkinan diserang pihak negara lainyang pernah dibomdan -
d:lakukan ‘operasi militer mereka, seperti; Jepang, Jerman, Korea dan Kuba. -

Jar;ngan gsla vang dapat mengantisipasi pertahanan dan keamanan Negara
sehmgga mampu menjaga pertahanan dan keamanan Amerika Serikat. '

Pada perkembangannya jaringan internet ini dialihfungsikan dalam o
aplikasi bisnis perusahaan. Semua ini dalam keperiuan efektivitas dan efisiensi
kerja perusahaan yang menuntut semua serba cepat, tepat dan murah.
Intemet rmenjadi jawaban Jugas dalam memunculkan dunia maya (digital).
Dunia yang hanya merupakan penerapan bilangan biner 1 - 0 (satu nol) ini -
melalui ke mampuan konvergensinya mampu mengubah media yang bersifat
analeg menjadi multimedia. Dengan demikian begitu sangat kemungkinan
penggabu ngan-penggabungan antara satu media dengan media yang lain.
Misanya antara suara, gerak, teks dan bahkan bau. Perkembangan ini
memuncuiikan e-business (elektronic bisnis), e-goverment, e-television,
e- radfo dan jejaringan sosial. .

Hanya dengan akses ke dalam internet setiap orang bisa meiakukan
apapun hanya dengan sedikit usaha dan upaya saja. Informasi menjadi modal
danpengetahuan adalah dasar dari pengembangan kreativitas berpikir orang:
Tidat ada lagi kerja yang sifatnya konvensional dan orang menghargai orang
!ainapa.adanya dengan tidak melihat dari penampilan dan dramaturgis diri
mereka. TFradisi tatap muka menjadi tidak penting dan segala sesuatu yang
formel di<tinggalkan demi efekiivitas dan efisiensi kerja. Internet mengubah
semia silcap dan tingkah laku orang. Jadi internet tidak hanya sebagai sebatas
saraa ja ringan informasi melainkan pengubah peradaban manusia dalam
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memandang dunia yarag semakm sempit dan mudah dicapai dengan tangan
telanjang. - i : 5

Meminjam istilah Mc Luhan yang memandang internet menjadikan
dunia ini seperti global villoges, atau desa > yang besar dimana dunia tidak
tagi-luas dan terbagi-bagi batas teritorial oleh kekuatan Negara, melainkan
semakin dekat. Internet memutuskan batas dan legalitas hukum, politik,
ekonomi dan sosial budaya Negara {dalam Straubhaar and La Rose, 2004),
Internet’juga:mampu menerabas waktu yang menjadi kendala datam gerak
edar manusia sebagai:mahluk yang dinamis dan berhak: berhubungan guna
pengembangan pengetahuan diri.. B : " e

Kehadlran je;armgan sos;ai seperti; facebook, twitter dan fnendsteer
membuat manusia semakin dipuaskan hak mereka untuk berhubungan,
berkomumkas: dan bertukar pengetahuan sehingga alam entropi mereka
dlhafangkan Dengan demikian manusia semakin dekat dan fidak asosuai
seperti yang dlpred|k5tkan pada awal perkembangan internet. Sebahknya
internet malahmendekatkan dan membuat manusia kerap berinteraksiantara
satu dengan yang lain. Di sinilah letaknya keandalan internet vakni; tidak
adanya penguasaan atas dunia maya ini. Semua orang bisa bicara apapun
tanpa disaring dan didominasi oleh kekuatan pemodal vang besar dalam
seperti dalam dunia media massa. Mereka bisa berbicara di jejaringan sosial,
meruat dalam blog dan situs-situs yang merupakan zines-zines pribadi.

" Tek heran diketahui fenomena ini menyebabkan kembalinya manusia
dalam sistem komunikasi era primitif dan pedesaan vang mengandalkan
komunikasi antar pribadi yang mengutamakan nilai keintiman dalam
berhubungan. Sudah tidak ada lagi komunikasi dari pribadi ke kelompok atau
publik, Saat ini lebih dipercayva komunikasi antar pribadi. Dengan demikian
ada kemungkinan kemunculan demokratisasi informasi yang kental dengan
nuansa Marxis. Kebangkitan Marxisme inilah yang dikhawatirkan ada dalam
penerapan dunia digital,

Berangkat dari hal ini kemungkinan sudah ditinggalkan peiangsuran
informasi lewat media massa ke pada sarana internet ini oleh pelaku
teroris sangat besar. Selain tidak aman, objektif, relevan dan tepengaruh
tataran kepentingan ideologis media. Mereka mempublikasikan kerja dan
keberhasilan melalui dunia digital dan mencari dukungan melalui jejaringan
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: sosnal mternet Sebab memang ‘tujuan mereka adalah mencari simpati dar:'l--'-- -

kerja mereka- kepada publik, setidak-tidaknya tindakan mereka dibenarkan"-.:' :

. '.:-dan mendapat ssmpamk dari-publik, meskr hanya sebatas dukungan saja.

o uktl____\/ata dari prakhk ini terhhat dengan begatu maraknya terons"-:”

dalam situs-situs di internet dan jejaringan sosial. Pada banyak operasi poilsz:f;'

sermg ditemukan bahwa terorzs meninggalkan mformasa berupa cakramf':;
dlgttal {DVD dan VCD) yang ditujukan melancarkan pesan yang memelaskan_;_ [

fujuan ; mereka ke publik. Kegandrungan pada dunia teknolog informasi in

terhhat dengan dttemukannya komputer sejenis notebook dan Eaptop dar: 511

'peiaku guna menjelaskan operasi kerja dan strategi taktik mereka.

Tefons sudah menjarah dan merasuk dalam dunia digital. i’\/lereka sudah' -

mempmklamsrkan ‘untuk perang dalam dunia digital. Bukti nyata ada!ah -:':_:
dengan rahasia umum bahwa Nurdin M. Top tokoh yang paling dicari oieh - _'

aparat keamanan Polri sudah membaiat diri menjadi Pimpinan Jamaah
Islamiyah tertinggi di Asia Tenggara melalui internet. Kiaim-kiaim ini sudah
dianggap legal dan pengakuan mutlak. Penggunaan internet hegitu berdaya_ '

dalam klaim-klaim tampuk pimpinan organisasi mereka. '

Satu: haE yang sangat jelas terlihat dalam analisis isi kasus teroris bom dl
Indonesia sering memojokkan posisi dan kerja dari aparat keamanan seperi
polisi. Mulai dari operasi kerja yang tidak sesuai, kesalahan penangkapan dan
pelanggaran HAM sampai pada masalah kemanusiaan dalam konteks teroris.
juga korban. Hal inilah yang saat ini perlu dicermati Polri dalam menyatukan
agenda settmg antara agenda media pemberitaan surat kabar dan agenda
publik vang beredar di masyarakat.

Bahava‘i’eroﬂs Digital

Dengan jelas teroris digital saat ini lebih mengincar kalangan mtelektual
dalam terstatus generasi muda. Pernyataan bahwa teroris lebih menjaring
kalangan tmiskin yang hermasalah dalam hal aspek ekonomi menjadi
terbanthlcan. Sebab bila memang ini terjadi dapat diartikan bahwa tidak
mungkin ©rang miskin dapat leluasa mengakses internet karena jejaringan
itu menpakan barang yang mewah di Indonesia ini. Sebaliknya pintu masuk
terorispacia kalangan muda terpelajar adaleh menyoal jati diri, identitas dan
pengakiar masyarakat. .
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B Teror;s begitu-mudah-memasukkan ideologi ke dalarmn benak mereka
dengan’ ‘melakukan intimidasi dan provokasi rutin melalui internet dengan
menghujani sarana tersebut: dengan pesan-pesan moral tersembunyi: yang
hanya dipahami oleh mereka yang diberikan kata kunci dan definisi arti
;sesungguhnya Rasa terasmg (teralzenasn) diam dan. muak . dengan sistem
yang ada adalah mia: jual, yang mereka pakal dalam balutan agama. dan
aturan, |de010g| Tentu saja. generas; muda ‘yang labil begitu mudah dlSlSlpn ini
' :dan memegang teguh pemahaman kehru tentang kehldupan ini. Prinsip takut

-hadup darapada takut mati merupakan kafimat _usang, sebab mereka sudah
_ 'pastr takut matu tetap: ieb;h takut lagi. 'adak dxakul dalam. konteks ke!ompok :

'dan sos;ai :

Men;ads terorts bukan sesuatu yang memaiukan meEainkan hebat dan
Febsh dihargai. danpada menjadi aparat. Semua isi pesan dalam internet, baik
lewat situs dan jejaringan sosial santer soal ini. Aparat yang bodoh, Jamban
t;dak aktif d:gambarkan sembrono. oleh mereka. Aparat tidak lebih hanya
sekelompok orang. berseragam dan berbaris yang selalu bersikap salah dan
tidak memiliki nurani. Mereka tidak bedanya seperti robot-robot yang tidak
berjiwa dan memiliki harga diri. Gambaran ini mematikan citra polisi dalam
dunia maya dan mengelontorkan stereotipe kelirt oleh publik. Tak heran saat
fni dipredlksrkan anemo generasi muda untuk menjacil aparat dan tentara
semakin merosot sejalan dengan gencamya perang feroris dalam duma
d;g:tal

Oleh sebab itu dengan lugas penuhs sebutkan satu halyang dltakutkan
dalam operasi kerja teroris ini bukannya masalah aksi teror bhom vyang
meresahkan, melainkan kepentingan besar vang ada di balik aksi teroris
digital, yakni mengalirkan dukungan dan calon- calon aktor teror, melalui
perekruitan melalui dunia digital internet. [nilah bahan dasar alat perang
teroris yang sangat berbahaya dari kapanpun. Banyaknya pengikut dan
gandrungnya simpatik generasi muda merupakan ketakutan terbesar dalam
memahaml kerja t Leror;s d:gftal

Kesimpulan

Menang datam dunia digital bagi aparat adalah perlu, sebab dunia digital
adalah pintu masuk rekuitmen anggota baru teroris. Meminimalisir gambaran
polisiyang buruk didunia maya dapat dilakukan denganmengantisipasi dengan

2 Jurnal Studi Kepolisian | Edisi 072 | Navember 2009-Maret 2010



situs tandmgan yang mampu meredam informasi serampangan tentang E{El"ja__: i
.pohs: tadi. Bagi aparat polm juga harus waspada dan melakukan anves’ngas[_g_-..
. 'serius terhadap situs-situs dan jejaringan sosial yang berada di indonesia

. yang anti: pada mereka. Hal ini dilakukan dalam keperluan pendeteks;an_ :_.
sumber: daya manusia teroris dan selanjutnya memberikan penyadaran dan’
penyuluhan kepada mereka guna menjadi baik dan tidak tersesat oleh ranah™ -

isu-isu yang dimainkan dalam settingan teroris. Dengan demikian tulisan ml.l-'_

ingin. mengmformasnkan bila polisi sudahlah perly mengembangkan SDM- nya_' :

ke arah yang melek teknologi mformas: dan tidak Gaptek (Gagap Teknolog|)

Sebab hmgga saat ini gambaran negatif tersebut sudah begitu. mengakar
pada p0|ISI
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